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ABSTRAK

Pada penelitian ini, penulis menekankan pembahasan terhadap
penafsiran syafa’at dari sudut pandang tafsir sufi dengan fokus pada
kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani. Hal ini dilatar belakangi bagaimana
syafa’at dari Allah SWT. agar bisa turun kepada umat manusia
dengan mencari cara mendapatkannya menggunakan pendekatan
tasawuf atau sufi dari pendapat Al-Alusi. Adapun rumusan dari
permasalahan ini ialah, Pertama, Apa makna Syafa at pada penafsiran
sufi dalam kitab Tafsir Ruh Ma’ani? Kedua, Bagaimana pandangan
Al-Alusi tentang Kkategori Syafa’at?. Selanjutnya, tujuan dari
permasalahan pada penelitian ini ialah untuk memperjelas
pembahasan mengenai penafsiran Syafa’at menurut tafsir sufi dengan
merujuk pada kitab Tafsir Ruh Ma’ani Karya Al-Alusi.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library Research) data-
data yang digunakan yaitu sumber aslinya kitab Tafsir Ruh Ma’ ani,
melalui metode penafsiran Maudhu’i (tematik) dengan pendekatan
Tasawuf/Sufi dengan memakai metode kualitatif dan pemilihan ayat-
ayat syafa’at. Tahap-tahap yang dilakukan adalah penyusunan data
yang meliputi proses kategorisasi dan pencatatan’ dan pembahasan.
Pengumpulanudata dengan Mu jam Al-Mufaros. Pemaparan data
berkisar pada makna sufi dalam penafsiran syafa ‘at dalam kitab Tafsir
Ruh Al-Ma’ani dan Kkategori syafa’atimenurut pandangan Al-Alusi
yang mengahasilkan kesimpulan bahwa sebuah pertolongan yang
diberikan oleh Allah SWT. untuk menolong hamba-hambanya baik
yang beriman ataupun yang berdosa sekalipun.

Kata Kunci: Syafa’at, Tafsir Sufi, Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Maani.



ABSTRACT

In this research, the author emphasizes discussing the
interpretation of intercession from the perspective of Sufi
interpretation with a focus on the commentary book Tafsir Ruh al-
Ma'ani. This is motivated by the intercession of Allah SWT. so that it
can come down to humanity by finding a way to get it using a Sufism
or Sufi approach from Al-Alusi's opinion. The formulation of this
problem is, First, what is the meaning of Syafa'at in Sufi
interpretation in the book Tafsir Ruh Ma'ani? Second, what is Al-
Alusi's view of the Syafa'at category? Furthermore, the aim of the
problem in this research is to clarify the discussion regarding the
interpretation of Syafa'at according to Sufi interpretation by referring
to the book Tafsir Ruh Ma'ani by Al-Alusi.

This type of research is library research. The data used is the
original source, the book Tafsir Ruh Ma'ani, using the Maudhu'i
(thematic) interpretation method with a Sufism/Sufi approach using
gualitative methods and selecting intercession verses. . The, stages
carried out \are data preparation which includes the process of
categorization, recording /and discussion. Data collection with
Mu'jam Al-Mufaros. The data presentation revolves.around the Sufi
meaning in the interpretation of intercession in the book Tafsir Ruh
Al-Ma'ani and the ‘category of intercession according to Al-Alusi's
view which results in the conclusion that help is given by Allah SWT.
to help his servants, whether believers or sinners.

Keywords: Syafa'at, Sufi Tafsir, Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma'ani.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Mengenai

Transliterasi

Arab-Latin

digunakan sebagai

pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan treanliterasi huruf Arab tersebut
mengikuti pedoman sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
N Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
c
Ha h ha (dengan titik di
c
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin S es
r Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
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o Dad d de (dengan titik di
bawah)

5L Ta t te (dengan titik di
bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di

atas)

¢ Gain g ge

3 Fa f ef

3 Qaf q ki

s Kaf k ka

J Lam I el

. Mim m em

3 Nun n en

5 Wau W we

Fy Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

o Ya y ye

B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i i
. Dammah u u

XV




2. Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
e Fathah dan ya ai adanu
L3 Fathah dan au adanu
wau
C. Maddah
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau a u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat™ harakat fathah,
kasrah, dan daimmah; transliterasinya'adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan
“h”.

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.
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F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menjelaskan
maksud dan tujuan dari judul skripsi ini, maka pada bagian
penegasan judul ini akan diuraikan secara rinci. Judul dari skripsi
ini ialah “Penafsiran Syafa’at Dalam Tafsir Sufi (Studi Tafsir
Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi)”.

Secara Bahasa Penafsiran diartikan penjelasan atau
keterangan.' Secara Istilah, Tafsir/penafsiran tertuju kepada ilmu
untuk memahami Al-Qur’an yang diturunkan Kepada Nabi SAW.
Maka dapat disimpulkan bahwa Penafsiran ialah menjelaskan
maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an.?

Pengertian syafa’at adalah bentuk tebusan, pertolongan,
kelebihan dan pemberian bantuan atau pahala, atau meminta
seseorang untuk memberikan bantuan kepada orang lain di depan
Allah.. Imam = Asy-Syaukani mengatakan syafa’at= adalah
menghubungkan orang Jain. kepada tuannya dan perantaraannya
yang intinya untuk menampakkan posisi penolong terhadap yang
ditolong darrsampainya suatu manfaat kepada-yang ditolongnya.

Penafsiranssyafa 'at adalah menjelaskan maksud dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang memiliki makna syafa’at atau ayat-ayat
yang memiliki makna tebusan, pertolongan, kelebihan dan
pemberian bantuan atau pahala, atau meminta seseorang untuk
memberikan bantuan kepada orang lain di depan Allah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sufi berarti ahli
ilmu tasawuf atau ahli ilmu suluk.” Sufistik berasal dari bahasa
arab yaitu safa, yashifu, shuuf. sufiy yang makna asalnya ialah

! Khalid bin Usman Al-Sabt, Qowaid Tafsir, Jilid 1 (Dar lbn Affan, 1421 H.),
him. 25.

2 Badr al-Din Muhammad Al-Zakhsyari, Al-Burhan Fii Ulum Al-Qur’an, Jilid
1 (Beirut: Dar Ahya' al-kutub al Arabiyah , 1985), him 13.

® Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Jilid 1,
(Beirut: Dar al-Kalim al-Thayyib, 1414 H.), him. 97.

4 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 491.
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berpakaian wol. Harun Nasution mengungkapkan bahwa kata ini
dipakai oleh orang-orang yang menjalani kehidupan sederhana
dan tidak terlalu cinta dunia serta tekun dalam menjalankan
perintah Allah serta menjauhi larangan-larangan-Nya sebagai
upaya membersihkan jiwa. Kaum sufi memakai kain wol sebagai
simbol sederhana, dengan demikian makna nya berkembang
orang yang menempuh jalan tasawuf disebut sufiy. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tafsir sufi yaitu menjelaskan makna dari ayat-
ayat al-Qur’an berdasarkan tinjauan tasawuf, baik sufi nazari dan
sufi isyari.’

Penafsiran syafa’at Dalam Perspektif Tafsir Sufi ialah
menjelaskan maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
makna syafa’at, lalu dijelaskan secara mendalam menggunakan
sudut pandang dari pendapat Mufassir Sufi.

Tasir Ruh al-Ma’ani kitab ini mulai di tulis pada tanggal
16 sya’ban 1252 H., yang didahului oleh mimpi bertemu langit
dan bumi. Tulisan ini berlangsung selama lebih dari 10 tahun,
tafisir Ruh al-Ma ani berisi berbagai pandangan baik dari para
ulama dan khalaf salaf dan juga menjelaskan pendapat
interpretasi sebelumnya, misalnya. Ibn Aliyah, IbnusHayyan, al-
Kasysyaf, Abi al-Su’ud; al-Baidhowi dan Fakhrudin al-Razi.

Al-Alusi “ialah seorang ulama tafsir sufi«yang sangat
terkenal dimasanya. Beliau merupakan keturunan dari seorang
ayah yang bernamawBaharuddin-al=Alusi yang merupakan
keturunan dari al-Hasan (lbn Ali bin Abi Thalib). Beliau lahir di
Bagdad pada 1217H/1802M, dan wafat pada tanggal 25
Dzulga’dah 1270H/1854M, Al-Alusi meninggal pada usia 53
tahun.’

Dari penjabaran di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
judul skripsi ini ialah “Penafsiran Syafa’at Dalam Tafsir Sufi
(Studi Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi)”. Dengan
melingkupi pembahasan yang dimaksud ialah mengkaji

® Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, him. 65-66.

® AS Hornbay, Oxford Advanced Leavers Dictionary of Current English,
(Oxford University Press, 1963), him. 533.

7 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, Tafsir Wal Mufassirun, Jilid I, (Kairo:
Dar Al Hadits, 2005), him. 35.



penafsiran yang berhubungan dengan syafa’at menurut Tafsir
Sufi dengan merujuk pada kitab tafsir Ruh Ma’ani karya Al-
Alusi.

B. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT. yang berupa mukjizat
yang diturunkan oleh-Nya kepada manusia. Melalui Malaikat
Jibril dengan perantara Rasul terakhir, Nabi Muhammad SAW.
berfungsi utama sebagai petunjuk manusia sebagai makhluk
psikofisik yang bernilai ibadah. Diantara keistimewaan al-Qur’an
adalah ia merupakan kitab yang dijelaskan dan mudah untuk
dihafal.® Al-Qur’an adalah sumber utama dalam Islam dan
merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim, Al-Qur’an bukan
sekedar memuat petunjuk tentang hubunngan manusia dengan
Allah, tetapi juga manusia dengan manusia.

Setiap individu dan umat tidak akan bisa berkembang dan
maju Kecuali melalui bimbingan ajaran’ al-Qur’an, yang
merupakan kunci kebahagiaan. .Pengamalan ajaran-ajaran ini
tidak akan terwujud kecuali dengan‘mempelajari tafsir untuk bisa
memahami.. makna-maknanya. Dengan--demikian; tanpa tafsir
seseorang tidak akan sampai kepada pemahaman terhadap jiwa
al-Qur’an dan maknanya‘ yang terdalam yang akan
menghantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.’
Dalam menafsirkan al-Quran, ada beberapa macam corak
penafsiran (laun al-tafsir), seperti corak figh, filsafat, ‘ilmi,
adabi-ijtima’i, dan juga corak sufistik.'

Tafsir sufi (al-tafsir al-sufi) adalah tafsir yang dibangun
atas dasar-dasar teori sufistik yang bersifat falsafi, atau tafsir
yang dimaksudkan untuk menguatkan teori-teori sufistik dengan

® Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, Terj. Abdul Hayyie Al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 189.

° Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Sebuah Pengantar,
terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 4.

10 Rosihon Anwar, llmu Tafsir, (Bandung: pustaka Setia, 2005), him. 165.



menggunakan metode takwil dengan mencari makna batin
(makna esoteris).™* Perkembangan sufisme dalam khazanah Islam
ditandai dengan praktik-praktik asketisme dan eskapisme yang
dilakukan oleh generasi awal Islam. Oleh kalangan tertentu,
praktik semacam ini diteorisasikan dan dicarikan dasar-dasar
mistiknya. Itulah mengapa kemudian muncul teori khauf,
mahabbah, ma rifah, hulul, dan wahdat al-wujud. Dengan
demikian, berkembanglah dua sayap sufisme dalam dunia Islam,
yaitu para praktisi (‘amali) yang lebih mengedepan-kan sikap
praktis mendekati Allah, dan para teosof (nazari-falsafi) yang
lebih mengedapankan teori-teori mistisnya. Pada gilirannya dari
kedua model sufisme ini lahirlah dua corak penafsiran sufistik
yang biasa dikenal dengan istilah tafsir sufi nazari dan tafsir sufi
isyari.'?

Al-Dzahabi mendefinisikan tafsir sufi nazari sebagai
sebuah tafsir yang dilakukan oleh kelompok teosof (nazari-
falsafi) untuk mempromosikan salah satu di antara sekian teori
mistik dengan menggeser tujuan al-Qur’an kepada tujuan dan
target ‘mistis mufassir-nya."* .Sudah tentu hal ini tidak mudah,
mengingat al-Qur’an iturditurunkan, tidak untuk menjustifikasi
suatu pandangan-tertentu, tetapi untuk mencari- pemahaman
terhadap al-Qur’an yang dapat digunakan sebagai dasar atau
pegangan bagi”pandangannya. Adapun corak tafsir sufi isyari,
Subhi Salih mendefinisikan sebagai sebuah bentuk penakwilan
ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda dari makna dzahir-nya sesuai
dengan pemahaman yang ditunjukkan oleh isyarat samar (al-
isharah al-khafiyah) yang terkandung di dalamnya, di mana hal
ituhanya bisa dipahami oleh seseorang yang telah melakukan
perjalanan spiritual (suluk) saja."* Namun sebenarnya perbedaan

1 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: LSQ
ar-Rahmah, 2012), him. 125.

12 Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005),
him. 72.

13 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, Tafsir Wal Mufassirun, Jilid I1, him. 256.

4 Subhi Salih, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-’Ilm li al-
Malayin, t.th.), him. 296.



cara pandang mereka terhadap al-Qur’an masih dapat ditarik
benang merahnya. Kaum sufi, secara keseluruhan, sependapat
bahwa al-Qur’an itu mempunyai dua dimensi, dzahir dan
bathin."

Berbicara mengenai tafsir sufi, tidak luput pula dalam
cakupannya membahas mengenai pesoalan Syafa’at. Persoalan
syafa’at merupakan salah satu persoalan dari prinsip (ushul) atau
pokok dari ajaran Agama Islam. Al-Qur’an tidak sedikit
mengungkapkan dan menyebutkan kata syafa’at dalam berbagai
ayat, dan lafadz tersebut dituangkan dalam konteks ayat yang
berbeda-beda dan dalam surah yang berbeda-beda juga. Sehingga
diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam dan lebih serius
tentang arti syafa’at dari keterangan berbagai ayat dalam Al-
Qur’an. Sedangkan pengertian dari syafa’at itu sendiri adalah
bentuk tebusan, pertolongan, kelebihan dan pemberian bantuan
atau pahala, atau meminta seseorang untuk memberikan bantuan
kepada orang lain di depan Allah. Kata itu secara harfiyah berarti
genap yaitu bahwa seorang hamba dalam menghadap Allah untuk
memohon penghapusan sdosa..dansmemohon untuk® dihindarkan
dari siksa. Syafa’at inilah yang menjadi perantara bagi mereka
pada Hari Kiamat, dimana pada“ itu_.semua orang
mengharapkannya.'®

Syafa’at”merupakan sebuah istilah yang sudah akrab di
telinga umat islam. Syafa’at tak lain ialah doa, sedangkan setiap
doa diperkenankan, ditetapkan, dan diterima terutama bila
sipendo’a itu para Nabi dan orang-orang shalih baik di dunia
sekarang ini maupun setelah kematian di alam kubur dan atau
kelak pada hari kiamat."” Syafa’at sangat diyakini oleh kaum
muslim khususnya ulama Ahlus sunnah wal jama’ah akan

* Muhammad Al-Sayyid Jibril, Madkhal ila Manahij al-Mufassirin, (Kairo:
al-Risalah, 1987), him. 150.

18 Nurliana Damanik, Konsep Syafa’at Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-
Hadis, (Medan: Jurnal Kewahyuan Islam, 2017), him. 70.

17 Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him.
154.



urgensinya di hari kiamat,'® karena hanya dengan syafa’at lah
orang yang mempunyai dosa besar dan seharusnya di tempatkan
dineraka bisa berkurang masanya atau tidak jadi berada di neraka
karena pertolongan Nabi Muhammad Saw. Namun terlepas dari
itu syafa’at Rasul tidak akan berguna jikalau tidak mendapatkan
ridha dari Allah SWT. Sebagaimana Firman Allah didalam Q.S.
Thaha [20] ayat 109 sebagai berikut:

A09) 933 & 255 bash 4 53l o ¥ B 25 ¥ e
Artinya: “Pada hari itu tidak berguna syafa’at (pertolongan),

kecuali dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan
Yang Maha Pengasih, dan Dia ridai perkataannya’™*

Mengenai ini, salah satu Mufassir sufi Imam Al-Alusi
berpendapat bahwa orang yang menerima perkataan pemberi
syafa’at untuk kepentingan dan urusannya, mungkin juga bukan
untuk penjelasan, Dan maksudnya adalah dia puas dengan ucapan
yang untuknya, maka yang dimaksud dengan ucapan tersebut
adalah ucapan yang di-syafa’at-kan, dan hal ini sesuai dengan
apa yang diriwayatkan' oleh Ibnu Abbas, “Tiada Tuhan selain
Allah™,“kesimpulannya ialah bahwa syafa’at tidak bermanfaat
bagi siapa pun kecuali orang yang izinkan oleh Yang Maha
Pengasih.?

Pernyataan Imam Al-Alusi diatas bahwa syafa’at
merupakan sebuah pertolongan yang diberikan oleh Allah SWT.
untuk menolong hamba-hambanya yang beriman atau yang
berdosa sekalipun. Dengan kata lain syafa ‘at yang diberikan oleh
para Nabi dan orang-orang sekalipun berasal dari ridha dan izin
Allah SWT. Dan seperti yang telah disepakati bahwa Rasulullah

® Kementrian Agama RI, Keniscayaan hari akhir, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), him. 279.

Tim  Penyempurnaan  Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019), him. 452.

2 Mahmud Al-Alusi, Ruh Al-Ma ‘ani, Juz 16, (Beirut: Dar al-Fikr. 2003), him.
264-265.



SAW akan memberi syafa’at di akhirat kelak dengan izin Allah
SWT.

Maka dari itu pada penelitian kali ini, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh tentang penafsiran Syafa’ar menurut
pandangan tafsir sufi dengan merujuk pada kitab Tafsir Ruh Al-
Ma’ani karya Al-Alusi. Hal ini sudah menjadi kewajaran jika kita
melihat kembali teks al-Qur’an tentang bagaimana pesan moral
yang dikandung didalamnya, dalam konteks kenapa al-Qur’an
diturunkan, bagaimana ayat-ayat syafa at ini dihadapkan dan apa
yang melatarbelakangi  dengan realitas sosial.  Untuk
memperdalam pengetahuan tentang penafsiran syafa’at di dalam
Al-Qur’an menurut tafsir sufi dengan merujuk pada kitab Tafsir
Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi, disini peneliti memberi judul:
“Penafsiran Syafa’at Dalam Tafsir Sufi (Studi Tafsir Ruh Al-
Ma’ani Karya Al-Alusi)”. Penelitian ini sangat penting
dilakukan karena di periode kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. yang meningkatkan, kemampuan manusia untuk
mengkaji hal-hal yang dahulu dianggap erat atau secara garis
besar mustahil, kini dapat diwujudkan dan dipahami.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus penulisan~dalam  penelitian kualitatif ini adalah
untuk mengkaji tentang penafsiran Syafa’at menurut tafsir sufi
dengan merujuk pada kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-
Alusi. Ayat-ayat yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini
yaitu ayat-ayat tentang syafa’at didalam Al-Qur’an. Penulis
mengambil ayat-ayat syafa’at tersebut karena penulis akan
menekankan mengenai syafa’at dengan makna sufistik dan juga
cukup relevan untuk dikaji dalam tema penelitian ini yang
berkaitan dengan bagaimana Al-Qur’an men-deskripsikan makna
dari syafa’at itu sendiri. Lalu pada ayat tersebut juga akan
dijelaskan menggunakan kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-
Alusi yang merupakan salah satu mufassir sufi yang didalam



kitab tafsirnya terdapat makna nazari dan isyari yang merupakan

tinjauan dari kajian tasawuf. Adapun sub fokus penelitian ini

yaitu:

1. Menela’ah makna Syafa’at pada penafsiran sufi dalam kitab
Tafsir Ruh Al-Maani.

2. Analisis pandangan Al-Alusi tentang kategori Syafa’at.

D. Rumusan Masalah

Setelah latar belakang di atas, penulis menemukan
beberapa masalah di antaranya ialah sebagai berikut:
1. Apa makna Syafa’at pada penafsiran sufi dalam kitab Tafsir
Ruh Al-Ma’ani?
2. Bagaimana analisis terhadap penafsiran Syafa’at menurut Al-
Alusi?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian-ini adalah :

1. Untuk.mengetahui makna Syafa’at pada penafsiran sufi dalam
kitab Tafsir Ruh Al-Ma ani.

2. Untuk mengetahui “analisis -erhadap “penafsiran Syafa’at
menurut Al-Alusi.

Dengan mengetahui jawaban dari permasalahan tersebut,
penelitian ini diharapkan bisa memperjelas pembahasan
mengenai penafsiran Syafa’at menurut tafsir sufi dengan merujuk
pada kitab Tafsir Ruh Al-Ma 'ani karya Al-Alusi.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memantapkan
pemahaman masyarakat Indonesia tentang bagaimana sudut



pandang Mufassir Sufi yakni pemikiran Al-Alusi yang
sebenarnya, belakangan ini banyaknya pemikir-pemikir
modern yang mengambil pemikiran Al-Alusi akan tetapi
masyarakat masih belum terlalu memahaminya, terlebih
mengenai makna Syafa at.

2. Secara Praktis
a. Bagi Diri Sendiri

Agar dapat menambah wawasan khususnya bagi penulis
dan pembaca mengenai makna Syafa’at dengan
menggunakan sudut pandang Mufassir Sufi yakni
pemikiran Al-Alusi.

b. Bagi Pihak Lain

Penulis berharap penelitian yang dilakukan ini dapat
dijadikan wacana baru dalam penelitian, khususnya
mengenai sudut pandang Mufassir Sufi yakni pemikiran
Al-Alusi, terutama yang terkait dengan penafsiran tentang
Syafa at sebagai contohsbahan penelitian bagi mahasiswa/i
lain yang mungkin tertarik untuk melakukan penelitian dan
pembahasanyang sama dimasa yang akan.datang.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang membahas aspek
lembaga yang sama. Penelitian yang penulis bahas modelnya
sama seperti penelitian yang terdahulu namun perbedaannya
terletak pada objek yang akan diteliti dan permasalahannya yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat yang akan penulis teliti, serta
kebijakan yang sesuai untuk diterapkan di tengah-tengah
masyarakat tersebut, dan judul-judul skripsi diantaranya adalah
sebagai berikut:
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1. Tesis yang di tulis oleh Akbar Umar yang berjudul “Konsep

Syafaat Dalam Al-Qur’an” tahun 2019, Institut PTIQ Jakarta,
Program Pascasarjana, Prodi Magister llmu Al-Qur’an Dan
Tafsir. Tesis ini membahas mengenai perspektif al-Qur’an
tentang syafaat itu benar terjadi di akhirat dan berlaku bagi
orang mukmin, pelaku maksiat maupun orang yang saleh. Hal
ini berdasarkan deskripsi al-Qur’an mengenai syafaat yang
ditolak ialah syafaat bagi orang kafir dan orang musyrik. Dan
isyarat al-Qur’an mengenai syafaat merupakan kedudukan
yang terpuji bagi Rasulullah SAW. Dalam penelitian ini, juga
ditemukan bahwa dampak syafaat terdiri dari beberapa
bentuk. Diantaranya ialah: mengangkat  derajat,
menggugurkan siksa, mempercepat hisab dan meringankan
siksa.”> Namun pendapat penulis mengenai tesis ini adalah
pembahasan tentang syafa’at-nya benar benar menonjol
sehingga setiap kalimat yang menjelaskan tentang syafaat
benar: benar mudah di mengerti dan di pahami. Perbedaan
pada penelitian ini dengan penelitian penulis _adalah
pengertian diatas masih terlalu. umum sedangkan penelitian
penulis meneliti makna tersirat pada syafa ‘at.

Skripsi,. yang “di_tulis oleh lim Muslimah.yang berjudul
“Konsep Syafa’at Menurut Pandangan Muhammad Quraish
Shihab (Analisis “Terhadap Tafsir Al-Misbah)” tahun 2017,
Institut IImu Al-Qur’an (IIQ), Fakultas Ushuluddin, Prodi
Imu  Al-Qur’an dan Tafsir. Skripsi ini berusaha
mengungkapkan konsep “Syafa’ah” menurut Quraish Shihab
berdasarkan kepada tafsir al-Misbah terhadap ayat-ayat
syafa’at dalam al-Qur’an. Dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa Syafa’ah memang harus diyakini adanya, yang
diberikan oleh Allah SWT melalui perantara Rasulullah SAW,
para nabi umumnya, malaikat dan orang-orang yang beramal
shaleh, Syafa’ah yang dinafikan yaitu bagi mereka orang kafir

2L Akbar Umar, Konsep Syafaat Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Tesis Institut

PTIQ, 2019), him. 1-170.
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yang menolak kenabian nabi Muhammad SAW dan kaum
musyrik atau kafir lainnya.? Namun pendapat penulis
mengenai skripsi ini ialah syafaat bisa di raih atau di dapatkan
bagi orang orang yg bertagwa kepada Allah SWT. Perbedaan
pada penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
pengertian diatas masih terlalu umum sedangkan penelitian
penulis meneliti makna tersirat pada syafaat.

3. Jurnal yang di tulis oleh Nurliana Damanik yang berjudul
“Konsep Syafa’at Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadis”
tahun 2017, Jurnal Shahih (Jurnal Kewahyuan Islam). Jurnal
ini membahas mengenai Syafaat berlaku bagi orang yang
tidak mendapatkan izin dan ridha Allah, yaitu orang-orang
kafir. Sedangkan ayat-ayat yang menyatakan syafaat di
akhirat, berlaku bagi mereka yang diberi izin dan ridha Allah.
Tuhan menyatakan bahwa semua syafa’at adalah hak-Nya.
Tidak ada seorang pun yang berhak untuk memberikan
syafaat kecuali bagi mereka yang Dia izinkan untuk disyafaat-
kan dan Dia ridha dengan perkataan dan perbuatannya.”
Namun pendapat penulis.mengenai jurnal ‘ini/ialah setiap
orang yg di ridhoi atau di kehendaki oleh Allah SWT. berhak
mendapatkan “syafa’at bahkan pendosa _yang bertaubat
sekalipun bisa_memperoleh syafaat di akhirat kelak dengan
izin dan ridho dari“Allah SWT Perbedaan pada penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah pengertian diatas masih
terlalu umum sedangkan penelitian penulis meneliti makna
tersirat pada syafa’at.

4. Jurnal yang di tulis oleh Abdul Basit dan Fuad Nawawi yang
berjudul “Epistemologi Tafsir Isyari” tahun 2019, Jurnal al-
Fath (Jurnal UIN Banten). Jurnal ini membahas mengenai
bagaimana kaum sufi yang diklaim sebagai “pemilik” tafsir

22 |im Muslimah, Konsep Syafa’at Menurut Pandangan Muhammad Quraish
Shihab: Analisis Terhadap Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an, 2017),
him. 1-106.

2 Nurliana Damanik, Konsep Syafa’at Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-
Hadis, (Urgensi Studi Hadis Di UIN Sumatera Utara Oleh: Agusman Damanik, MA1
Abstrak, 2017), him. 87-89.
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isyari ini, mendapatkan pengetahuan tafsirnya. Mereka
berusaha melampaui indera dan akalnya, karena keduanya
hanya menyentuh wilayah lahiriyah dan manifestasinya.?*
Namun pendapat penulis mengenai jurnal ini ialah penafsiran
syafaat dengan menggunakan metode tafsir isyari yang hanya
berfokus pada karakteristik yang di gunakan pada tafsir ini.
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah pengertian diatas masih terlalu umum sedangkan
penelitian penulis meneliti makna tersirat pada syafaat.

Selain penelitian tersebut, sudah cukup banyak penelitian
yang menjelaskan masalah Syafa’at didalam Al-Qur’an, namun
masih secara umum. Sepanjang yang peneliti ketahui dari
penelitian yang sudah ada, belum terdapat penelitian yang secara
fokus membahas tentang makna sufistik dari Syafa’at menurut
pandangan Al-Alusi dengan Kitabnya Tafsir Ruh Al-Ma ani.

Dari kajian pustaka diatas terlihat belum ada karya-karya
yang sama.. dengan yang akan _penulis teliti. Penelitian
sebelumnya lebih banyak kepada kajian Maudu’i (tematik).
Sedangkan penelitian inih.memfokuskan pada kajian analisis
terhadap pendapat makna sufi pada kitab Tafsir Ruh Al-Ma 'ani
yang karya“Al-Alusi yang membicarakan tentang pengadaan dan
peniadaan syafa/at:

Metode Penelitian

Metode Penelitan merupakan suatu cara atau jalan yang di
tempuh berhubungan dengan penelitian yang di lakukan,® yang
memiliki langkah-langkah yang sistematis dan logis untuk
mencatat, dan menganalisa suatu permasalahan tertentu sehingga
mendapatkan  kesimpulan dari  hasil pemecahan suatu
permasalahan.

2 Fuad Nawawi dan Abdul Basit, Epistemologi Tafsir Isyari, (Jurnal Al-Fath

13, no. 1, 2019), him. 68-87.

% |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2002), him. 20.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tafsir tematik (Maudhu’i) agar dapat menggambarkan
objek penelitian secara sistematis, komperhensif dan objektif.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka
(Library Research) bersifat kualitatif yaitu dengan
menjadikan kepustakaan sebagai sumber utama, yang
objek utamanya buku-buku dan literatur-literatur lain yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.?®

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah
penelitian setelah memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, objek, gejala, kebiasaan perilaku tertentu
kemudian dianalisis secara lebih tajam.”’

Dengan kata lain, pada penelitian ini berusaha
menguraikan dan menggambarkan secara detail objek yang
diteliti. Kemudian“dianalisa  seputar tema yang diteliti.
Sehingga membuahkan hasil -penelitian™ yang dapat
mendeskripsikan secara _komprehensif, sistematis, dan
objektif tentang ' masalah seputar tema dari judul skripsi ini.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu:

a. Data primer adalah sumber data yang menjadi referensi
tentang penafsiran Syafa’at yakni sumber data yang
langsung dari sumber aslinya, yakni kitab Tafsir Ruh Al-
Ma’ani karya Al-Alusi yang merupakan salah satu

% Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif kuantitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 398.

27 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. VI, (Bandung: Mandar
Maju, 1990), him. 33.
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mufassir sufi dengan kitabnya meliputi pembahasan
tentang makna nazari dan isyari yang merupakan tinjauan
dari kajian tasawuf itu sendiri.

Data sekunder adalah sumber data yang dapat
mendukung data primer. Data yang diperoleh dari
referensi  yang lain  berupa Buku-buku, Jurnal,
Ensiklopedia, Hasil Penelitian, dan Artikel-artikel yang
berkaitan dengan masalah penafsiran Syafa’at didalam Al-
Qur’an menurut Al-Alusi yang merupakan salah satu
mufassir sufi, guna memperkaya dan melengkapi sumber
data primer.

3. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data yakni kegiatan lanjutan sesudah

pengumpulan data dilaksanakan.?® Dalam hal pengolahan data,
metode yang dipakai ialah metode tematik (Maudhu'’i).
Adapun langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut:

a.

Penetapan ayat-ayat Syafa 'at menurut tafsir sufi yakni Al-
Alusi sebagai tema sentral{(topik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengandung-makna Syafa 'at dengan-merujuk pada Tafsir
Ruh Al-Marani karya Al-Alusi.

Menyusun urutan-urutan sesuai dengan masa turunnya,
atau perincian masalah-nya, dengan memisahkan periode
makkah (Makkiyah) dan priode Madinah (Madaniyah)
dan disertai pengetahuan asbab an-nuzul-nya (bila ada).
Memahami korelasi ayat-ayat dan surat-suratnya.
Menyusun pembahasan dalam satu rangka yang sempurna
(outline).

Melengkapi pembahasan dengan hadits yang berkaitan
dengan penelitian.

2010).

%8 Etta Mamang Sangadji Sopiah, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta, Andi,
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g. Mengkaji secara ilmiah seluruh data yang diperoleh, lalu
mengambil pandangan tafsir sufi dengan mengutip
pendapat Al-Alusi yang berkenaan dengan penafsiran
Syafa’at.

h. Menarik kesimpulan berdasarkan semua data yang telah
diteliti.

4. Teknik Analisis Data dan Kesimpulan

Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan
(library Research) maka metode analisis data yang digunakan
peneliti adalah analisis kualitatif. Data-data yang telah
terkumpul disajikan secara sistematis dengan menggunakan
teknik analisa isi (content analisis). Pokok analisa data dalam
penelitian ini yakni mendata teks berupa ayat-ayat al-Qur’an
yang berkenaan dengan Syafa’at dijelaskan secara objektif
dengan merujuk pada kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani karya Al-
Alusi yang merupakan salah satu mufassir sufi.

Proses penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan
berdasarkan  kerangka yang., bersifat deduktif, yakni
kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
umum, menuju..yang khusus atau detail dengan mengarah
kepada masalah-masalah yang sudah dirumuskan.?® Dalam hal
ini, peneliti“menyimpulkan pendapat mufassir sufi yakni Al-
Alusi dengan kitabnya Tafsir Ruh Al-Ma’ani terhadap
penafsiran Syafa’at lalu dijadikan jawaban atas pertanyaan
dalam Rumusan masalah penelitian.

I. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan
kerangka skripsi agar memperolen gambaran komprehensif
dalam penulisan. Secara sistematika, penulisan skripsi ini terdiri

2 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian llmiah (Dasar, metode, dan
Teknik), Cet.8, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 42.
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dari lima bab, masing-masing mempunyai sub-sub bab.
Sedangkan garis besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab Kesatu merupakan Pendahuluan yang berisikan
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Subfokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua merupakan Landasan Teori yang memaparkan
mengenai ruang lingkup Syafa’at dan ruang lingkup Tafsir
Isy’ari.

Bab Ketiga merupakan Deskripsi dari Objek Penelitian
yang mengungkapkan tentang Biografi Imam Al-Alusi dan
Karakteristik Kitab Tafsir Ruh Al-Ma ani, serta klarifikasi ayat-
ayat Syafaat dan penafsirannya dalam Tafsir Ruh Al-Ma ‘ani.

Bab Keempat merupakan hasil dari penelitian, yaitu
analisis yang berisikan tentang analisis makna Syafa’at dalam
penafsiran Tafsir Ruh Al-Maani serta Kategori Syafa ‘at menurut
Pandangan Imam Al-Alusi.

Bab Kelima merupakan : bab Penutup, pada bab ini
terdapat kesimpulan penulis dari seluruh-pembahasan dan arahan
rekomendasi untuk® memberikan kritik_ dan saran terhadap
penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis mengenai Syafa’at yang telah penulis

jabarkan pada bab sebelumnya dengan menggunakan pendapat
dari Imam Al-Alusi dengan kitabnya Tafsir Ruh Al-Ma 'ani, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Syafa’at merupakan sebuah bentuk pertolongan dari Allah
SWT vyang diberikan kepada orang-orang yang beriman
kepada-Nya ataupun yang berdosa sekalipun, melalui
perantara malaikat, Para nabi ataupun rasul-rasulnya, bahkan
orang mukmin sekalipun, dan tidak ada satupun dari mereka
yang dapat memberikan syafa’at tanpa seizin nya, dengan
kata - lain  syafa’at itu sendiri adalah pertolongan yang
diberikan atas izin dan ridho-Nya.

Kategori Syafa’at menurut Imam Al-Alusi meliputi pertama,
Syafa’at Malaikat yang dapat memberikan syafa’at dengan
bedo’a memohon ampun-an atas manusia darisgolongan ahl
at-tauhid. Kedua, Syafa’at Para. Nabi dengan bedo’a
memohon ridho Allah- SWT. .agar bisa memberikan syafa’at
kepada manusia di Yaumul akhir kelak. Dan yang ketiga,
Syafa’at Orang-orang Mukmin vyang tentu memiliki
kedudukan yang agung di sisi Allah SWT. Mereka adalah
para sahabat, tabi’in, ulama, serta hamba-hamba Allah SWT.
yang taat.

B. Saran

Sehubungan dengan penulisan skripsi ini, maka peneliti

memberikan saran yakni kepada peneliti selanjutnya sebaiknya
lebih memahami makna syafa’at dari sudut pandang yang lain
atau perspektif yang lain, yang dapat memberikan pemahaman
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yang lebih luas tentang ilmu pengetahuan Islam nantinya. Setelah
memperkenalkan tentang Penafsiran Syafa’at Dalam Perspektif
Tafsir Isyari dengan mengunakan sudut pandangan dari pendapat
Imam Al-Alusi, penulis menyarankan bagi pembaca untuk
mempelajari dan memahami skripsi ini secara mendalam. Karena
merupakan ilmu yang Insya Allah akan menuntun seseorang
untuk memanfaatkannya sebaik-baiknya untuk menjadi manusia
seutuhnya.

Penulis juga menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari
kata sempurna, sehingga masih terdapat kesalahan dan
kekurangan. Oleh karena itu, menurut penulis penelitian ini bisa
diteruskan dengan penelitian yang lebih komprehensif.
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